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Abstrak 

Kemampuan artikulasi berguna untuk mengucapkan lambang bunyi bahasa yang membantu dalam berkomunikasi 

Kemampuan artikulasi sangat penting dalam berbagai aspek perkembangan anak, termasuk pengembangan 

pengembangan kognitif dengan membantu anak memahami dan menginterpretasi informasi dari lingkungan 

sekitar. Hambatan pendengaran mengakibatkan peserta didik mengalami gangguan pada kemampuan artikulasi 

dan tidak mampu berkomunikasi secara wajar, yang berdampak pada kesulitan berbahasa salah satunya pada 

kemampuan artikulasi mengucap kata. Berkaitan dengan hal tersebut, Anak tunarungu perlu mendapatkan 

pembelajaran artikulasi. Salah satu bentuk latihan artikulasi yaitu dengan menerapkan metode phonetic placement. 

Dalam penelitian ini metode phonetic placement menggunakan media bantuan berupa media visual seperti 

flashcard dan cermin. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa dengan diterapkannya metode phonetic 

placement dapat meningkatkan kemampuan artikulasi dalam berbicara agar memudahkan peserta didik tunarungu 

di SLB YPK Bontang dapat berkomunikasi lisan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitid dengan desain 

penelitian “pretest-posttest”. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tes berupa tes lisan dengan 

instrumen berjumlah 38 butir dengan teknik analisis data berupa skoring dengan menggunakan penilaian acuan 

patokan hasil data skor yang diperoleh diubah menjadi persentase. Peserta didik dikatakan mampu jika persentase 

kemampuan mencapai 70%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penerapan phonetic placement 

menunjukan adanya peningkatan kemampuan artikulasi mengucap kata secara signifikan dengan hasil persentase 

kemampuan 50,2% pretest dan 92,4% pada posttest. Implikasi hasil penelitian ini yaitu metode phonetic 

placement dapat meningkatkan kemampuan artikulasi dalam mengucap kata, mengembangkan keterampilan 

auditori yang terbatas, memperkuat persepsi suara serta menawarkan pendekatan yang terstruktur dan sistematis 

untuk mengajarkan pengucapan. 

Kata Kunci: phonetic placement, kemampuan artikulasi, anak tunarungu 

Abstract  

Articulation skills are useful for pronouncing the sounds of language, which aids in communication. These skills 

are crucial in various aspects of a child's development, including cognitive development, as they help the child 

understand and interpret information from their surroundings. Hearing impairments cause students to experience 

difficulties with articulation, preventing them from communicating normally and impacting their language 

abilities, particularly in pronouncing words. Therefore, deaf children need articulation training. One form of 

articulation training is the application of the phonetic placement method. In this study, the phonetic placement 

method used visual aids such as flashcards and mirrors. The purpose of this research is to demonstrate that the 

implementation of the phonetic placement method can improve articulation skills in speaking, making it easier 

for deaf students at SLB YPK Bontang to communicate verbally. This study used a quantitative approach with a 

pretest-posttest research design. Data collection involved an oral test consisting of 38 items, and data analysis 

was conducted using scoring, with the scores converted into percentages. A student is considered capable if the 

skill percentage reaches 70%. The results of the research showed a significant improvement in articulation skills 

in pronouncing words with the application of phonetic placement, with skill percentages of 50.2% in the pretest 

and 92.4% in the posttest. The implications of this research are that the phonetic placement method can enhance 

articulation skills in pronouncing words, develop limited auditory skills, strengthen sound perception, and offer 

a structured and systematic approach to teaching pronunciation. 

Keywords: phonetic placement, articulation skills, deaf children 
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PENDAHULUAN  

Artikulasi, bahasa, dan pengucapan kata 

merupakan elemen fundamental dalam komunikasi 

manusia. Elemen-elemen ini tidak hanya berperan 

dalam penyampaian pesan, tetapi juga dalam 

pembentukan identitas dan hubungan sosial. Namun 

setiap anak yang dilahirkan pasti memiliki 

karakteristik yang menonjol dalam dirinya, 

termasuk anak tunarungu yang menunjukkan 

beberapa karakteristik akibat gangguan 

pendengaran. Gangguan pendengaran merupakan 

salah satu masalah sensorik yang sering ditemui dan 

sangat mempengaruhi kehidupan seseorang, dimana 

sekitar satu setengah miliar orang hidup dengan 

berbagai tingkatan gangguan pendengaran, dan 

sebanyak 34 juta anak memerlukan rehabilitasi 

untuk gangguan pendengaran (Newsted et al., 2020). 

Anak-anak yang mengalami gangguan pendengaran 

akan mengalami hambatan pada bahasa lisan, hal ini 

tentu berdampak pada keterampilan produksi bicara 

dan kejelasan bicara (Stefánsdóttir et al., 2024).   

Artikulasi merujuk pada cara dimana suara 

dihasilkan dan dimodifikasi oleh organ bicara 

seperti lidah, bibir, dan langit-langit mulut. 

Artikulasi yang baik sangat penting dalam 

komunikasi verbal karena memungkinkan 

penyampaian pesan dengan jelas dan efektif. 

Artikulasi yang baik memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan mudah dimengerti oleh pendengar. 

Penelitian oleh Algethami (2011) menunjukkan 

bahwa artikulasi yang jelas membantu dalam 

pembelajaran bahasa kedua karena memudahkan 

pemahaman fonetik. Dengan artikulasi yang tepat, 

komunikasi menjadi lebih efektif dan efisien. 

Artikulasi yang buruk dapat menyebabkan 

kesalahpahaman dan memperlambat proses 

komunikasi (Derwing & Munro, 2019). 

Kemampuan artikulasi adalah kemampuan 

seseorang untuk mengucapkan lambang bunyi 

bahasa yang membantu mereka berkomunikasi 

(Rusyani, 2010).  

Komunikasi lisan, yang dilakukan melalui 

alat ucap manusia, menggunakan simbol bunyi yang 

memiliki karakteristik tersendiri (Mailani et al., 

2022). Dalam keterampilan berbahasa terdapat 

empat komponen: menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis (Mulyati, 2015). Dalam berbicara untuk 

memahami suatu bahasa, harus memahami lambang, 

aturan, dan cara mengucapkannya. (Rusyani, 2010). 

Menurut Chaer A. (2009), mengucap kata mencakup 

beberapa aspek, antara lain fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan semantik. Fonologi mempelajari 

bunyi bahasa dan cara mereka dihasilkan serta 

dipersepsi. Morfologi berkaitan dengan struktur kata 

dan pembentukannya. Sintaksis mempelajari tata 

kalimat dan struktur gramatikal, sementara semantik 

berfokus pada makna kata dan kalimat.  

Pengucapan yang tepat sangat penting untuk 

memastikan pesan diterima dengan benar. Studi oleh 

Trofimovich & Isaacs (2017) menemukan bahwa 

pengucapan yang akurat meningkatkan pemahaman 

pendengar dan mengurangi ambiguitas dalam 

komunikasi. Pengucapan yang baik juga 

berhubungan dengan prestasi akademik Penelitian 

oleh Derwing & Munro (2019) menunjukkan bahwa 

pengucapan yang jelas dapat meningkatkan peluang 

keberhasilan dalam lingkungan akademik karena 

mempengaruhi persepsi kompetensi . 

Ketidakmampuan dalam artikulasi 

berdampak besar pada kemampuan berbahasa anak 

tunarungu, karena gangguan artikulasi berkaitan 

dengan fungsi pengamatan, neuromuskuler, dan 

kondisi organ bicara, sehingga menyulitkan 

produksi bunyi bahasa yang benar dan memengaruhi 

kemampuan bahasa ekspresif dan reseptif anak 

tunarungu (Mulyani, 2019).  Gangguan pendengaran 

pada anak tunarungu mengakibatkan 

ketidakmampuan untuk merespons bunyi di 
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sekitarnya, yang berdampak pada kemampuan 

berbahasanya (Munawwiroh, 2022).  

Bahasa merupakan sistem komunikasi yang 

kompleks, terdiri dari simbol-simbol dan aturan-

aturan yang digunakan untuk menghasilkan dan 

memahami kalimat. Bahasa sering kali menjadi 

penanda identitas budaya dan sosial. Wardhaugh & 

Fuller (2015) menekankan bahwa bahasa bukan 

hanya alat komunikasi tetapi juga cara untuk 

mengekspresikan identitas dan afiliasi sosial. 

Penguasaan bahasa berkontribusi pada 

pengembangan kognitif individu. Bahasa 

merupakan alat utama dalam perkembangan 

pemikiran dan pemecahan masalah (Etnawati, 

2022). Bahasa adalah alat utama dalam pendidikan 

dan pembelajaran. Penelitian oleh Gee (2018) 

menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa yang 

baik meningkatkan kemampuan belajar karena 

memungkinkan akses ke informasi yang kompleks 

dan abstrak.  

Gangguan bahasa merupakan istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan kesulitan yang 

terus-menerus dalam memperoleh dan 

menggunakan bahasa di berbagai bentuk (misalnya, 

lisan, tulisan, bahasa isyarat, atau lainnya) akibat 

kekurangan dalam pemahaman atau  produksi 

kosakata, kalimat, atau wacana (Archibald, 2024). 

Salah satu gangguan berbahasa yang dialami adalah 

kesulitan artikulasi, yaitu ketidakmampuan 

menghasilkan bunyi bahasa seperti huruf, kata, suku 

kata, dan kalimat.  

Bahasa adalah salah satu cara utama manusia 

berkomunikasi, sehingga diperlukan latihan 

artikulasi untuk mempermudah interaksi 

komunikasi antara anak tunarungu dengan orang 

lain. Latihan artikulasi ini bisa dilakukan dengan 

metode phonetic placement, yaitu metode 

pembelajaran artikulasi yang memfokuskan pada 

penempatan fisik organ bicara untuk menghasilkan 

bunyi bahasa. Metode ini mengajarkan anak untuk 

menggerakkan organ bicara seperti gigi, langit-

langit, lidah, dan bibir dengan benar.  

Hasil observasi awal di SLB YPK Bontang 

menunjukkan bahwa peserta didik tunarungu kelas 1 

memiliki kemampuan artikulasi yang tergolong 

rendah. Peserta didik cenderung tidak mengeluarkan 

suara saat membunyikan huruf dan memerlukan 

rangsangan untuk berbicara dengan pembentukan 

huruf yang benar. Kondisi ini belum mendapatkan 

penanganan yang tepat, dengan pembelajaran 

berbicara yang dilakukan secara terbatas dan tidak 

optimal karena adanya beberapa rombongan belajar 

dalam satu kelas. Hal ini menyebabkan peserta didik 

kebingungan dan cenderung pasif, karena mereka 

tidak dapat melihat gerakan mulut yang benar.  

Peneliti dan guru berdiskusi untuk 

menentukan metode yang akan diterapkan dalam 

penelitian ini, dan setelah memiliki kepercayaan 

satu sama lain, peneliti tertarik menerapkan metode 

phonetic placement untuk meningkatkan 

kemampuan artikulasi peserta didik tunarungu kelas 

1 di SLB YPK Bontang. Peneliti yakin bahwa upaya 

ini dapat membantu mengatasi masalah kemampuan 

artikulasi dalam berbicara pada peserta didik kelas 

1.  

Menurut Christianti (2015) fonetik 

merupakan ilmu yang mempelajari suatu bunyi-

bunyian, ujaran dan mempelajari bagaimana cara 

menghasilkan sebuah bunyi dari alat ucap manusia 

dengan baik dan benar. Secara khusus, dari aspek 

fisik fonetik mempelajari komponen bunyi 

(pengucapan, bahasa, dan penerimaan suara) dan 

dari sisi fungsional, yaitu sebagai bunyi dalam 

bahasa tertentu (fonologi). Dengan demikian, 

fonetik juga merupakan cabang dari ilmu linguistik 

(Eggs & Mordellet-Roggenbuck, 1990).  

Metode phonetic placemnet termasuk dalam 

jenis fonetik artikulatoris karena mengharuskan 

anak mampu memusatkan perhatian pada gerakan 

dan posisi organ bicara, agar anak mampu untuk 
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mengendalikan pergerakan organ bicara untuk 

mencapai pengucapan yang tepat (Hernawati, 2020). 

Metode phonetic placement dapat digunakan untuk 

mengoreksi penempatan oral yang benar dalam 

artikulasi konsonan serta untuk memastikan aliran 

udara dan katup aliran udara yang tepat selama 

produksi bunyi lisan. Proses ini melibatkan beberapa 

langkah penting, termasuk meningkatkan artikulasi 

mulut, serta mengajarkan posisi mulut yang benar, 

dan membangun kemampuan untuk menumpuk dan 

melepaskan tekanan dalam rongga mulut dengan 

tepat (Korah & Hearing, 2018). Tujuan penerapan 

phonetic placement adalah agar peserta didik dapat 

menghasilkan bunyi bahasa yang sesuai dengan cara 

pengucapannya dengan cara memperhatikan 

Gerakan bibir (Azmi & Hafizulloh, 2023). Dengan 

pendekatan ini berbagai kesalahan artikulasi 

diharapkan dapat ditangani.  

Purbaningrum (2020) berpendapat bahwa 

dalam pembelajaran berbahasa Mengajarkan pola 

pelafalan dasar, sistem vokal dasar, dan titik 

artikulasi konsonan secara berurutan akan lebih 

efektif. Dengan menerapkan metode ini, 

pembelajaran artikulasi bagi anak tunarungu dapat 

dilakukan secara bertahap dan efektif, memudahkan 

anak untuk meniru dan menguasai pengucapan 

bunyi bahasa secara bertahap. Dalam penerapan 

metode phonetic placement dimulai dari cara 

pembentukan fonem yang paling mudah ke yang 

paling sukar dan harus sesuai dengan fonem yang 

sudah dikuasai oleh anak agar dalam latihannya 

tidak terdapat kesulitan yang lebih kompleks.  

Penerapan fonetik dapat menjadi alat yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

anak tunarungu. Ini didasari dengan memahami 

fonetik, anak dapat belajar tentang hubungan anatara 

huruf, bunyi dan pengucapan yang benar. Hal ini 

akan membantu anak tunarungu mengenali dan 

menghasilkan bunyi bahasa dengan lebih baik. 

Sebuah studi menyebutkan bahwa metode ini 

memanfaatkan konteks visual yang dapat membantu 

peserta didik memahami secara lebih efektif (Piasta 

et al., 2016). Penelitian ini mendukung temuan-

temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 

strategi yang mengintegrasikan konteks visual dapat 

meningkatkan hasil kemampuan peserta didik 

tunarungu. Pentingnya belajar visual dalam 

perkembangan mengucap anak-anak tunarungu, 

menunjukkan bahwa pengajaran yang 

menggabungkan isyarat visual dapat mempercepat 

proses belajar (Kyle, 2017). 

Penelitian ini juga meninjau berbagai hasil 

penelitian terdahulu untuk membandingkan dan 

menilai kebaruan dari penelitian ini. Phonetic 

placement terbukti meningkatkan kemampuan 

artikulasi, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian 

dengan judul “Implementation Of Phonetic 

Placement Method In Down Syndrome Client 

Articulation Disorder: A Single Case Study”. 

Temuan penelitian tersebut menunjukan bahwa 

metode phonetic placement efektif meningkatkan 

kemampuan artikulasi (Lestari et al., 2023).  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang dilakukan penulis yaitu subjek yang 

digunakan adalah anak dengan hambatan 

intelektual, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan subjek peserta didik tunarungu.  

Selain itu penelitian dengan judul “Meningkatkan 

Kemampuan Artikulasi Konsonan Alveolar (r,n) 

Anak Tunarungu Melalui Metode Phonetic 

Placement” juga memberikan kesimpulan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan peserta didik 

setelah diberikannya intervensi berupa metode 

phonetic placement (Rahmadhani, 2023). Perbedaan 

penelitian ini yaitu terdapat pada materi dalam 

pembelajaran dan juga karakteristik subjek 

penelitian.  

Kedua penelitian terdahulu di atas memiliki 

kesamaan yaitu penerapan phonetic placemnet yang 

dapat meningkatkan kemampuan artikulasi peserta 
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didik hambatan intelektual maupun tunarungu. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan 

pengaruh dari penerapan phonetic placement 

terhadap kemampuan artikulasi peserta didik 

tunarung kelas 1 di SLB YPK Bontang, khususnya 

untuk memudahkan komunikasi lisan mereka. 

Phonetic placement adalah metode yang fokus pada 

pengajaran fonetik dengan memberikan instruksi 

tentang bagaimana posisi dan gerakan organ bicara 

mempengaruhi produksi bunyi bahasa. Dengan 

menerapkan metode ini, diharapkan anak tunarungu 

dapat lebih memahami dan mengucapkan bunyi-

bunyi bahasa secara lebih tepat, sehingga 

kemampuan berbicara mereka akan meningkat. 

Urgensi dari penelitian ini sangat tinggi 

karena banyak anak tunarungu menghadapi 

kesulitan dalam berbicara yang berakibat pada 

keterbatasan komunikasi lisan. Masalah artikulasi 

yang buruk dapat menghambat kemampuan mereka 

dalam berkomunikasi secara efektif, berinteraksi 

dengan orang lain, dan berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial serta akademik. Dengan meningkatkan 

kemampuan artikulasi melalui phonetic placement, 

anak tunarungu diharapkan dapat mengatasi 

hambatan ini, sehingga mereka bisa berkomunikasi 

dengan lebih lancar dan percaya diri. Penelitian ini 

tidak hanya berpotensi meningkatkan keterampilan 

berbicara individu, tetapi juga dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap metode pengajaran 

dan pembelajaran bahasa untuk anak tunarungu 

secara lebih luas. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif, metode ini dapat menampilkan 

data pengukuran signifikan secara statistik dan 

grafis (Sugiyono, 2017). Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan pre-

ekperimen dengan 1 subjek penelitian. Tujuan 

peneliti menggunakan jenis penelitian ini yaitu 

untuk mendapatkan gambaran dari efek intervensi 

yang telah diberikan kepada subjek. Seperti 

menunjukan adanya pengaruh penerapan phonetic 

placement dalam meningkatkan keterampilan 

artikulasi peserta didik tunarungu kelas 1.  

Penelitian ini menggunakan desain Pretest-

Posttest. Pretest atau keadaan awal sebelum 

diberikannya sebuah intervensi dapat dilambangkan 

dengan (O1), kondisi saat pemberian treatment 

dilambangkan dengan (x), dan kondisi kondisi akhir 

setelah diberikan sebuah treatment dilambangkan 

(O2) (Sugiyono, 2017). Ketiga tahapan kondisi ini 

dilakukan pengukuran secara terus-menerus hingga 

data yang diperoleh stabil. Dengan demikian 

pengaruh penggunaan phonetic placement untuk 

meningkatkan kemampuan artikulasi dalam 

berbicara peserta didik Tunarungu kelas 1 dapat 

diukur dan dianalisis menggunakan desain ini.  

Variabel penelitian dipelajari untuk 

mendapatkan informasi mengenai konstruk yang 

dipelajari dan untuk mengambil kesimpulan yang 

relevan (Sugiyono, 2016). Variabel bebas yang 

ditetapkan adalah phonetic placement, sementara 

variabel terikat adalah kemampuan artikulasi 

mengucap kata. Adapun aspek pada instrumen 

penelitian merupakan aspek kejelasan dan ketepatan 

mengucap bunyi huruf, kejelasan dan ketepatan 

mengucap suku kata, kejelasan dan ketepatan posisi 

fonem dalam kata.Sumber data dalam penelitian ini 

adalah peserta didik tunarungu kelas 1 di SLB 

Yayasan Pupuk Kaltim.  

Data diperoleh dari hasil tes pengucapan 

huruf, suku kata, dan posisi fonem dalam kata. 

Untuk memastikan hasil yang akurat, digunakan 

instrumen penilaian dengan pedoman tes dan skala 

Likert: skor 5 untuk kemampuan mandiri, skor 4 

untuk kemampuan dengan bantuan verbal, skor 3 

untuk kemampuan dengan bantuan fisik, skor 2 

untuk ketidakmampuan meski dengan bantuan, dan 

skor 1 untuk tidak ada respon. Adapun kisi-kisi 



Penerapan Phonetic Placement untuk Meningkatkan Kemampuan Artikulasi dalam Mengucap Kata Pada 

Peserta Didik Tunarungu Kelas 1 Di SLB Yayasan Pupuk Kaltim Bontang 

 
penelitian dalam kemampuan artikulasi mengucap 

yaitu: 1) Aspek kejelasan dan ketepatan mengucap 

bunyi huruf dengan indikator : a) bunyi huruf vokal 

dan b) bunyi huruf konsonan; 2) Aspek kejelasan 

dan ketepatan mengucap suku kata gabungan 

dengan indikator: a) konsonan /b/ dengan vokal, b) 

konsonan /p/ dengan huruf vokal, c) konsonan /m/ 

dengan huruf vokal; 3) Aspek kejelasan dan 

ketepatan mengucap posisi fonem dalam kata. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

merupakan perhitungan skoring dengan hasil 

persentase kemampuan yang disajikan dalam bentuk 

tabel dan grafik. Analisis dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil pretest/kemampuan awal 

dengan kemampuan ketika diberikannya perlakuan 

dan hasil dari posttest/kemampuan akhir peserta 

didik setelah diberikannya sebuah intervensi.   Hasil 

analisis data kuantitatif digunakan untuk 

menghitung persentase peningkatan kemampuan 

artikulasi dalam berbicara peserta didik. Dengan 

menggunakan penilaian acuan patokan hasil data 

skor yang diperoleh diubah menjadi persentase. 

Menurut Agus Sriyanto (2019), penilaian acuan 

patokan merupakan penilaian dengan standar tetap 

yang dilakukan dengan membandingkan skor 

mentah dengan skor maksimal ideal. Dengan 

demikian rumus yang digunakan :  

persentase kemampuan = 
skor riil

skor maksimal 
 x 100.   

Penelitian dilakukan melalui tahapan sistematis 

yang digambarkan bagan alir sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang sistematis. Tahap persiapan dimulai 

dengan merancang kerangka kerja dan metode 

penelitian, peneliti mencari dan menelaah berbagai 

literatur terkait untuk mendukung landasan teori, 

serta merancang alat-alat pengukuran yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen 

penelitian kemudian divalidasi untuk memastikan 

konsistensi dan akurasi pengukuran. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan 

melakukan pre-test untuk mengetahui keterampilan 

artikulasi peserta didik sebelum diberikan perlakuan 

(treatment). Selanjutnya, metode phonetic 

Tahap persiapan : 

1. Perancangan 

penelitian 

2. Studi literatur 

3. Pembuatan 

instrumen 

4. Validasi 

instrumen 

Pelaksanan 

Pre-test 

Treatment keterampilan 

artikulasi berbicara 

pada peserta didik 
tunarung melalui 

penerapan phonetic 

placement 

Post-test 

Pengolahan Data dan 

Analisis Data 
Laporan Akhir 

Publikasi Karya 

Ilmiah 

Gambar 1 Alir Penelitian 

Tabel 1 Instrumen Penelitian 
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placement diterapkan selama 6x, di mana peserta 

didik diajarkan cara menggerakkan organ bicara 

dengan benar untuk menghasilkan pengucapan yang 

tepat. Setelah perlakuan diberikan, posttest 

dilakukan untuk mengukur keterampilan artikulasi 

peserta didik setelah intervensi. Data yang diperoleh 

dari pretest dan posttest kemudian dikumpulkan dan 

dianalisis menggunakan teknik statistik untuk 

mengukur perubahan dan peningkatan keterampilan 

artikulasi. 

Tahap pengolahan data, di mana hasil 

analisis disajikan dalam bentuk tabel untuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang hasil 

penelitian. Berdasarkan analisis data, efektivitas 

metode phonetic placement dalam meningkatkan 

keterampilan artikulasi peserta didik. Hasil dalam 

penelitian disajikan dalam bentuk laporan akhir 

yang berisi tentang metode penelitian, pengumpulan 

data, analisis data, hasil dan pembahasan, implikasi 

penelitian, serta kesimpulan. publikasi karya ilmiah 

berisi tentang penyusunan artikel yang telah 

dirancang sesuai ketentuan. 

 

HASIL  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan phonetic placement berdampak positif 

pada kemampuan artikulasi mengucap kata peserta 

didik tunarungu kelas1 di SLB YPK. Persentase 

pada posttes menunjukkan persentase kemampuan  

peserta didik sebesar 92.4% yang berarti peserta 

didik telah mencapai kriteria kemampuan yaitu 

sebesar 70%. Sehingga Dari hasil analisis tersebut 

diketahui bahwa peserta didik mengalami 

peningkatan kemampuan artikulasi yang signifikan, 

maka hipotesis (Ha) dalam penelitian terbukti bahwa 

ada pengaruh penerapan phonetic placement 

terhadap kemampuan artikulasi peserta didik 

tunarungu kelas 1 di SLB YPK Bontang dan 

hipotesis dapat diterima. Hasil perhitungan rata-rata 

persentase kemampuan yang digunakan untuk 

menganalisis data disajikan dalam tabel di bawah 

ini: 

Tabel 2 Hasil Persentase Kemampuan Artikulasi 

Mengucap Kata 

Fase 
Rata-rata 

persentase 
Keterangan 

pretest 50 % Kurang  

Treatment 76,6 % Meningkat  

Posttest  92,4 % Tuntas  

 

Pendapat tersebut didukung oleh 

perbandingan rata-rata persentase sebelum, saat, dan 

setelah perlakuan menggunakan media bantuan 

yang ditampilkan melalui diagram batang berikut: 

 

 

Gambar 2 Hasil Pretest dan Posttest 

 

Persentase rata-rata kemampuan peserta 

didik saat pretest menunjukan 50%, sedangkan 

ketika diberikan perlakuan dengan metode phonetic 

placement dan media bantuan meningkat menjadi 

76,6%, dan kemampuan akhir setelah diberikannya 

perlakuan menjadi 92,4%. Berdasarkan temuan 

tersebut, menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan pada kemampuan artikulasi mengucap 

kata pada peserta didik tunarungu kelas 1 setelah 

diberikan treatment berupa penerapan phonetic 

placement. 
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PEMBAHASAN  

Hasil analisis data yang telah dilakukan 

menunjukkan adanya pengaruh positif secara 

signifikan dari penerapan phonetic placement 

terhadap kemampuan artikulasi mengucap kata pada 

perserta didik tunarungu kelas 1 di SLB YPK 

Bontang. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan 

diketahui bahwa peserta didik mengalami 

peningkatan persentase kemampuan sebesar 42,4%. 

Sebelum diterapkannya metode phonetic placement, 

peserta didik tunarungu kelas 1 mendapatkan hasil 

pretest kemampuan artikulasi yang dikatakan 

kurang. Subjek penelitian menunjukkan kesulitan 

dalam mengucap dan membutuhkan rangsangan 

berupa bantuan dengan tatap muka dan fisik untuk 

mengeluarkan suara dengan pembentukan huruf 

yang benar tanpa mengetahui pembentukan bunyi 

fonem yang dia lakukan terlebih dahulu. Selain itu 

saat observasi peserta didik cenderung melepas 

pakai alat bantu dengar yang ia miliki. Kesulitan ini 

mungkin terjadi karena ketidakmampuan anak 

dalam mengkondisikan organ bicaranya yang 

mengakibatkan anak kesusahan untuk 

mengahasilkan bunyi-bunyi bahasa dengan benar 

(Mulyani, 2019). Kesulitan ini juga terjadi karena 

anak tunarungu cenderung memiliki 

perbendaharaan kata yang kurang (Sari & Zarkasih 

Putro, 2021). Selain itu mungkin saja anak tidak 

terbiasa mengasah kemampuan berbicara dan 

mengikuti gerakan artikulasi yang kurang tepat 

sehingga pengucapanya menjadi tergganggu 

(Mardhiati & Mansyur, 2018). Atau kurang 

dengarnya anak pada adanya suara yang ia tidak 

sadari karena tidak menggunakan alat bantu dengar 

sebelumnya, karena ketika penelitian ini dilakukan 

anak selalu menggunakan alat bantu dengar untuk 

membantu keberhasilan dalam penelitian. Hal itu 

mungkin merupakan salah satu faktor keberhasilan 

karena menurut liza (2020), anak dengan gangguan 

pendengaran berat/ gangguan pendengaran berat 

sekali membutuhkan alat bantu dengar dan latihan 

bicara secara khusus, membutuhkan pendidikan luar 

biasa yang intensif, dan untuk menerima informasi 

hanya bergantung pada penglihatan.  

Lebih lanjut dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Alothman (2021) dikatakan bahwa bagi anak 

tunarungu, akses bahasa yang awal berarti 

mendapatkan paparan awal terhadap fonem dan 

struktur bahasa yang diperlukan untuk membangun 

keterampilan literasi. Dengan menggunakan 

phonetic placement, pengajaran bahasa dapat 

disesuaikan untuk mencakup metode visual dan 

kinestetik, yang membantu anak tunarungu 

memahami dan menghasilkan bunyi bahasa 

meskipun mereka mungkin tidak mendengar bunyi 

tersebut secara langsung (Miller et al., 2013). 

Dengan demikian penelitian ini menggunakan 

penerapan phonetic placement telah terbukti mampu 

untuk meningkatkan kemampuan artikulasi 

mengucap kata dengan memperhatikan gerakan 

organ artikulasi. Menurut teori pengembangan 

fonologi (phonological development theory) 

menjelaskan bagaimana anak-anak 

mengembangkan sistem bunyi bahasa dalam tahap-

tahap tertentu (Malek, 2014).  

Penerapan metode phonetic placement yang 

dilakukan, peserta didik diharapkan mampu 

mengikuti instruksi arah gerakan dan pembentukan 

posisi alat bicara yang baik untuk menghasilkan 

pengucapan yang benar lalu diberikan pengulang 

terkait materi yang diajarkan. Hal ini juga sejalan 

dengan teori Albert Bandura yang mengatakan 

bahwa pembelajaran terjadi melalui observasi, 

imitasi, dan pemodelan (Edinyang, 2016).  Dalam 

penelitian ini peserta didik menirukan terlebih 

dahulu pengucapan yang dicontohkan untuk 

mempelajari bagaimana cara menggerakan dan 

menghasilkan bunyi yang benar. Selain itu teori 

belajar motorik (motor learning theory) 

menjelaskan bahwa keterampilan motorik dipelajari 
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dan ditingkatkan melalui latihan yang konsisten dan 

berulang (Bocincova et al., 2017). Phonetic 

placement yang telah dilakukan memberikan 

instruksi spesifik tentang bagaimana menggerakan 

alat artikulasi untuk menghasilkan bunyi yang 

diharapkan. Dengan latihan berulang, peserta didik 

mampu memperbaiki gerakan dan meningkatkan 

kemampuan artikulasinya.  

Keberhasilan penelitian ini juga didukung oleh 

penggunaan media bantuan seperti cermin dan kartu 

huruf. Wildhanavan Rizaldi (2015) dalam 

penelitiannya "Penerapan Fonetik Untuk 

Meningkatkan Kesadaran Berbahasa Siswa 

Tunarungu Kelas VI di SLB BC Cempaka Putih" 

menunjukkan bahwa metode fonetik dengan media 

visual dan kartu huruf meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa dengan rata-rata peningkatan 75%. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Hidayatullah et al., 2022) hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan metode phonetic 

dengan media bantuan visual dapat menghilangkan 

kesimpangsiuran pengucapan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Korah et al., (2018) juga menunjukan 

bahwa penerapan metode phonetic placement 

dianggap efektif dalam meningkatkan kemampuan 

dan kejelasan bicara. 

Teori asosiasi sensorimotor juga mendukung 

penelitian ini, menyatakan bahwa pembelajaran 

motorik sangat terkait dengan umpan balik sensorik 

(Redford, 2019). Phonetic placement memberikan 

gambaran langsung tentang posisi dan gerakan 

artikulasi, memungkinkan peserta didik untuk 

menyesuaikan dan memperbaiki gerakan yang 

mereka lihat melalui cermin.  

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu, 

kemampuan setiap individu dalam memahami dan 

menerapkan phonetic placement dapat sangat 

bervariasi, pada penelitian ini peserta didik yang 

menjadi subjek merupakan peserta didik tunarungu 

berat dan dalam penerapan metode ini diperlukan 

penggunaan alat bantu dengar untuk mampu 

menunjang keberhasilan dalam penelitian. Selain itu 

keterbatasana penelitian ini terkendalam dalam 

waktu, penerapan metode phonetic placement 

memerlukan pelatihan secara konsisten dan evaluasi 

mendalam untuk hasil yang lebih baik. Solusi untuk 

mengatasi keterbatasan tersebut dilakukan dengan 

memastikan bahwa guru memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang metode phonetic placement yang 

telah dilakukan dan mampu memberikan pelatihan 

serta evaluasi yang berkualitas setelah usainya 

penelitian ini agar peserta didik mampu 

mengembangkan kemampuannya lebih lanjut. 

Implikasi hasil penelitian ini memberikan 

dampak positif bagi praktik pendidikan dan 

pengembangan di SLB. Penerapan phonetic 

placement meningkatkan kemampuan artikulasi 

dalam mengucap kata, mengembangkan 

keterampilan auditori yang terbatas, memperkuat 

persepsi suara serta menawarkan pendekatan yang 

terstruktur dan sistematis untuk mengajarkan 

pengucapan, meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan peserta didik. Dengan demikian 

berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh dari penerapan phonetic 

placement dalam meningkatkan kemampuan 

artikulasi mengucap kata peserta didik tunarungu 

kelas 1. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan 

terdapat pengaruh penerapan phonetic placement 

dalam meningkatkan kemampuan artikulasi 

mengucap kata pada peserta didik tunarungu kelas 1 

di SLB YPK Bontang. Phonetic placement 

meningkatkan kemampuan pengucapan kata. 

Implikasi hasil penelitian ini memberikan dampak 

positif bagi beberapa pihak yang terlibat 

didalamnya. Peserta didik mengalami peningkatan 

kemampuan artikulasi dalam mengucap, 
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peningkatan dalam mendeteksi auditori, serta 

peningkatan interaksi sosial dan komunikasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

maka peneliti menyarankan penggunakan metode 

phonetic placement untuk meningkatkan 

kemampuan artikulasi peserta didik, terutama dalam 

program bina bicara. Peserta didik diharapkan 

berlatih mengucap dengan bantuan cermin untuk 

membentuk organ bicara yang benar. Guru 

disarankan melanjutkan penggunaan media kartu 

huruf dan gambar serta teknik phonetic placement 

dengan cermin untuk mengajarkan artikulasi fonem 

lainnya. Peneliti selanjutnya diharapkan 

mengeksplorasi aplikasi metode ini dalam berbagai 

konteks. 
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